DAFTAR PUSTAKA

Australian Goverment, 2006. Occupational Contact Dermatitis In Australia.
Australia: The Australian Safety and Compensation Council (ASCC) .

Cohen, 1999. Occupational Dermatosis, Handbook of Occupational Safety and
Health, second edition. Philadelphia: WB Saunders pp. 567-99.

Daranindra, F.R., 2010. Perancangan Alat Bantu Proses Pencelupan Zat Warna
dan Penguncian Warna Pada Kain Batik Sebagai Usaha Mengurangi
Interaksi Dengan Zat Kimia dan Memperbaiki Postur Kerja (Studi kasus:
Batik Brotoseno Masaran, Sragen). Surakarta : Universitas Sebelas Maret.

Duman, N., dan Uzunali, E, 2015. Clinical assessment of the severity of chronic
hand eczema: correlations between six assessment methods. The European
Research Journal, 1(2):44-49.

Harahap, M., 2015. Iimu Penyakit Kulit. Jakarta: Hipokrates. pp 6-30.

Harijono, 2006. Pengaruh Riwayat Atopik terhadap Timbulnya Dermatitis Kontak
Iritan di Perusahaan Batik Putra Laweyan Surakarta. Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Surakarta , Biomedika Vol. 2 No.2.

Health and Safety Executive, 2000. Safety Climate Assessment Tool Guide.
(Desember 2017).

lliev, E., 1997. Handbook of Occupational Skin Dermatology. Berlin: Springer-
Berlin Heidelberg: p. 99-100.

Ismayenti, L., dan Yunanto, R., 2015. Hubungan antara kadar haemoglobin (Hb)
dengan kelelahan kerja dan produktivitas pada pekerja batik tulis di
Surakarta. Surakarta: Universitas Sebelas Maret.

Keegel, T., 2009. The epidemiology of occupational contact dermatitis (1990-
2007): a systematic review. International Journal of Dermatology, 571-
578.

Menaldi, S., Bramono, K., dan Indriatmi, W., 2015. IImu Penyakit Kulit dan
Kelamin, Edisi Ketujuh (Cetakan Pertama 2015). Jakarta: Badan Penerbit
FK UL.

Menaldi, S., Novianto, E., dan Sampurna, A., 2015. Atlas Berwarna dan Sinopsis
Penyakit Kulit dan Kelamin. Jakarta: Badan Penerbit FKUI.

Notoatmodjo, S., 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: PT Rineka
Cipta.

Notoatmodjo, S., 2015. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Nuraga, W., Lestari, F., dan Kurniawidjaja, L. M., 2008. Dermatitis Kontak pada
Pekerja yang Terpajan dengan Bahan Kimia di Perusahaan Industri

48



49

Otomotif Kawasan Industri Cibitung Jawa Barat. Makara, Kesehatan, 12,
63-9.

Nurainun, Heriyana, Rasyimah, 2008. Analisis Industri Batik di Indonesia. Fokus
Ekonomi (FE), Hal. 124 - 135, Vol.7, No. 3, ISSN: 1412-3851 124.

Plus, N., Physicians, R. C., dan Medicine, F. O., 2009. Dermatitis: occupational
aspects of management (A national guideline). London: RCP.

Rycroft, R. J., dan Frosch, P. J., 2005. Occupational Contact Dermatitis.
(September 2017)

Sari, I.P, Thaha, M.A., Kurniawati, Y, 2014. Hubungan Hasil Uji Tusuk Kulit
Alergen Nyamuk Terhadap Keparahan Klinis Dermatitis Atopik di RSUP
Dr. Mohammad Hoesin Palembang. MKS, Vol. 46, No. 2, April 2014.

Siregar, R., 2009. Dermatosis Akibat Kerja SMF Illmu Penyakit Kulit dan
Kelamin. Palembang: Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Siregar, R., 2013. Saripati Penyakit Kulit Edisi 3. Jakarta: Penerbit Buku
Kedokteran EGC.

Skotnicki., 2014. Allergic Contact Dermatitis versus Irritant Contact Dermatitis.
Appeals Tribunal.

Skotnicki, D. S., 2014. Allergic Contact Dermatitis versus Irritant Contact
Dermatitis. Canada: The Workplace Safety and Insurance Appeals
Tribunal .

Sularsito, S., dan Djuanda, S., 2007. limu Penyakit Kulit dan Kelamin. Jakarta:
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia.

Sulistyani, Indriani, F., dan Kariosentono, H., 2010. Pengaruh Riwayat Atopik
terhadap Timbulnya Dermatitis Kontak Iritan di Perusahaan Batik Putra
Laweyan Surakarta. Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Surakarta , Biomedika Vol. 2 No.2.

Suma'mur, 2014. Higiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja (HIPERKES).
Jakarta: CV Sagung Seto.

Supriono, P., 2016. The Heritage of Batik, ldentitas Pemersatu Kebanggaan
Bangsa. Yogyakarta: C.V Andi Offset.

Tan, S. T., & Darmawan, H., 2016. Buku Ajar IImu Penykit Kulit dan Kelamin.
Jakarta: Sagung Seto.

Taylor, J. S., 2008. Fitzpatrick's Dermatology in General Medicine Seventh
Edition Volumes 1 & 2. Dalam K. Wolff, & dkk, Occupational Skin
Diseases Due to Irritants and Allergens (hal. 2067-2080). United States of
America: The McGraw-Hill Companies, Inc.

Utomo, H.S., Lestari, F., 2007. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan
Dermatitis Kontak pada Pekerja di PT Inti Pantja Press Industri. Depok:
FKM UI .



50

Visser, L., Landeck, L., Campbell, W., McLean, S., Weidinger, F., Calkoen, S.,
John dan Kezic., 2013. Impact of Atopic Dermatitis and Loss-of-Function
Mutations in the Filaggrin Gene on the Development of Occupational
Irritant Contact Dermatitis. British Journal Dermatology, pp.326-32.

Williams, J. D., 2009. Final Report to the British Occupational Health and
Research Foundation. Manchester: Contact Dermatitis Investigation Unit,
Salford Royal Hospital.

Witasari, D., dan Sukanto, H., 2014. Dermatitis Kontak Akibat Kerja: Penelitian
Retrospektif. Berkala Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin - Periodical of
Dermatology and Venereology vol. 162, 161-67.

Wolff, K., & Johnson, R. A., 2009. Fitzpatrick's Color Atlas and Synopsis of
Clinical Dermatology Sixth Edition. New York: Mc Graw Hill- Medical.



